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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“We’re all strong. We’ll find a way, we always have. If there’s no way, let’s draw 

the map–the whole map again. So, no worries. Let’s not doubt about ourselves and 

let’s believe in ourselves.” ― Namjoon Kim, Leader of BTS. 

 

“Ketika segalanya menjadi sulit, berhentilah sejenak dan lihat ke belakang. Lihat 

seberapa jauh anda telah melangkah. Jangan lupa betapa berharganya itu. Anda 

adalah bunga yang paling indah, lebih dari siapapun di dunia ini.”― Taehyung Kim 

of BTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia dan 

mempunyai jumlah penduduk yang sangat banyak, sehingga menyebabkan 

Indonesia perlu adanya peningkatan dalam pembangunan untuk menopang 

kesejahteraan sosial pada penduduknya yang wajib dipenuhi. Kesejahteraan wajib 

dipenuhi oleh setiap negara kepada rakyatnya secara adil dan merata, maka dari 

itu diperlukan adanya peran dari pemerintah Indonesia untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial tersebut kepada masyarakat.  

  Peran mempunyai arti sangat penting dalam kehidupan manusia terutama 

terkait mengatasi permasalahan kesejahteraan sosial, dimana salah satunya yaitu 

kemiskinan. Menurut Hildegunda (2010), kemiskinan adalah suatu kondisi 

ketidakmampuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata 

masyarakat di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai dengan 

rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik 

berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan yang rendah ini 

juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi standar hidup 

rata-rata seperti standar kesehatan dan standar pendidikan masyarakat (Widiarto et 

al., 2018). 

  Menurut Nelson., et al (2000), kemiskinan dapat menyebabkan keluarga 

mengalami penurunan daya beli terhadap kebutuhan pangan, sehingga 

menimbulkan suatu permasalahan seperti kekurangan asupan nutrisi dan gizi pada 

anggota keluarga (Sabarisman dan Suradi, 2020). Selain itu, menurut pendapat 

Chilton., et al (2007), kemiskinan juga berdampak pada rendahnya tingkat 

kesehatan anggota keluarga yang mempengaruhi produktivitas dan perkembangan 

anak (Sabarisman dan Suradi, 2020). 

  Dalam mengatasi permasalahan kesejahteraan sosial tersebut juga tidak 

terlepas dari adanya peran Dinas Sosial. Menurut Taneko (1986:23), peran adalah 

kegiatan organisasi yang berkaitan dengan menjaklankan tujuan untuk mencapai 

hasil yang diharapkan. Peran berarti terdapat suatu perangkat tingkah laku yang 
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diharapkan masyarakat untuk dimiliki oleh organisasi yang mempunyai 

kedudukan (Riken, 2017), hal ini berarti Dinas Sosial sebagai lembaga 

pemerintah mempunyai peran dalam melaksanakan kegiatan atau pekerjaan 

dibidang sosial, serta mempunyai tujuan untuk mengatasi permasalahan 

kesejahteraan berdasarkan tugas dan fungsinya pada penyelenggaran 

kesejahteraan sosial. 

  Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim merupakan dinas tingkat daerah di 

Provinsi Sumatera Selatan yang bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

sekretaris daerah Kabupaten Muara Enim yang ikut terlibat dalam menanggulangi 

kemiskinan di Kabupaten Muara Enim. Masalah kemiskinan di Kabupaten Muara 

Enim sebagai program prioritas utama yang harus segera di atasi berdasarkan 

tema pembangunan pada tahun 2021 (Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim, 

2021).  

  Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Muara Enim 

pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 78,58 ribu jiwa dengan 

presentase penduduk miskin sebesar 12,56 persen, sedangkan jumlah penduduk 

miskin di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2019 dan 2020 cukup tinggi 

meskipun mengalami penurunan yaitu sebesar 78,75 ribu jiwa dan 79,27 ribu jiwa 

dengan presentase penduduk miskin sebesar 12,41 persen dan 12,32 persen 

(Kabupaten Muara Enim Dalam Angka 2021, 2021). 

  Oleh karena itu, memerlukan adanya pemahaman, integrasi, komunikasi dan 

komitmen pada Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim dan jajaran pemerintah 

lainnya untuk mempercepat pengurangan angka kemiskinan di Kabupaten Muara 

Enim melalui kebijakan. Menurut Bessant., et al (2006), kebijakan sosial mengacu 

pada apa saja yang dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia melalui pemberian beragam tunjangan pendapatan, 

pelayanan kemasyarakatan dan program-program tunjangan lainnya (Suharto, 

2011: 10-11). Beberapa program strategis yang ada di Dinas Sosial Kabupaten 

Muara Enim dalam penanggulangan kemiskinan diantaranya yaitu Program 

Keluarga Harapan (PKH), program Bantuan Langsung Tunai (BLT), program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan bantuan bahan bangunan rumah tidak 

layak huni.  
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  Salah satu implementasi kebijakan Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim 

yaitu mendistribusikan pemberian bantuan sosial dari pemerintah berupa program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) bagi keluarga miskin yang dilaksanakan 

diseluruh Kabupaten/kota pada akhir tahun 2019. Program BPNT merupakan 

suatu upaya dari pemerintah untuk mentransformasikan bentuk bantuan menjadi 

non tunai (cashless) yakni dengan menggunakan kartu kombo yang diberikan 

langsung pada KPM (Keluarga Penerima Manfaat) melalui sistem perbankan. 

Bantuan tersebut hanya dapat ditukarkan dengan beras dan/atau telur melalui E-

Warong pada setiap bulannya (Pendoman Umum Program Sembako 2020, 2020).  

  Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) mempunyai inovasi terbaru 

yaitu memanfaatkan teknologi berupa EDC (Electronic Data Capture), hal ini 

berbeda dengan program bantuan sosial seperti beras miskin (RASKIN), dimana 

sistem pengambilan bantuan tidak memanfaatkan teknologi namun mengambil 

bantuan di kantor Desa bukan di E-Warong. Elektronik warung gotong royong (E-

Warong) sebagai tempat dalam pelaksanaan program BPNT seperti penarikan 

atau pembelian bantuan tersebut oleh KPM (Dewi et al, 2021). Jika dalam 

pengambilan dana bantuan program BPNT belum habis dapat tersimpan secara 

otomatis sebagai tabungan dan dapat digunakan kembali pada bulan berikutnya 

(Nurafia, 2020). 
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Tabel 1.1 

Data Agen E-Warong Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)  

Kabupaten Muara Enim Tahun 2019 Dan 2020 

 Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim, 2021 
 

  Berdasarkan data dari Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim, jumlah data 

program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong pada tahun 2019 

yaitu 29.128 KPM. Kecamatan yang paling banyak menerima manfaat yaitu 

Tanjung Agung, Sungai Rotan, Rambang Dangku, Gelumbang, Gunung Megang, 

Semende Darat Ulu, dan Lawang Kidul. Agen E-Warong yang ada di Kabupaten 

Muara Enim berjumlah 144 dengan jenis usaha berupa toko kelontong. Bank BRI 

yang merupakan bank usaha milik negara berperan sebagai penyalur dana bantuan 

ke rekening KPM dan tidak bertugas menyalurkan bahan pangan kepada KPM. 

Adapun jumlah penerima KPM pada tahun 2020 yaitu 36.226 KPM. Kecamatan 

yang paling banyak menerima manfaat yaitu Sungai Rotan, Gelumbang, Tanjung 

No Kecamatan 2019 Kecamatan  2020 

Jumlah 
KPM 

Jumlah 
Agen E-

Warung 

Jumlah 
KPM 

Jumlah 
Agen E-

Warung 
1 Tanjung Agung 6293 23 Sungai Rotan 3650 9 

2 Sungai Rotan 3078 8 Gelumbang 3387 11 

3 Rambang Dangku 2430 15 Tanjung Agung 2589 14 

4 Gelumbang 2350 9 Rambang Niru 2433 10 

5 Gunung Megang 1560 9 Gunung Megang 2078 10 

6 Semende Darat 
Ulu 

1450 6 Lawang Kidul 1954 13 

7 Lawang Kidul 1333 8 Rambang 1756 5 

8 Muara Enim 1173 12 Muara Enim 1701 13 

9 Rambang 1075 5 Belimbing 1693 7 

10 Ujan Mas 1033 8 Semende Darat Ulu 1670 6 

11 Lubai 1000 4 Lubai Ulu 1656 7 

12 Lembak 950 4 Ujan Mas 1538 10 

13 Semende Darat 

Laut 

942 8 Lubai 1432 5 

14 Belimbing 897 5 Muara Belida 1097 5 

15 Semende Darat 

Tengah 

879 4 Panang Enim 1049 7 

16 Kelekar 700 2 Empat Petulai 

Dangku 

1043 3 

17 Benakat 688 2 Semende Darat 

Laut 

1011 5 

18 Belida darat 677 5 Lembak 990 4 

19 Lubai Ulu 620 7 Semende Darat 

Tengah 

980 4 

20   Kelekar 880 3 

21   Benakat 860 3 

22    Belida Darat 779 5 

 Total 29128 144 Total 36226 159 
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Agung, Rambang Niru, Gunung Megang, Lawang Kidul dan Rambang. 

Sementara itu, agen E-Warong yang terdapat di Kabupaten Muara Enim 

berjumlah 159.  

  Kecamatan Muara Enim merupakan salah satu wilayah administrasi di 

Kabupaten Muara Enim. Jumlah penduduk Kecamatan Muara Enim menempati 

posisi pertama sebagai penduduk terbanyak dari 22 Kecamatan di Kabupaten 

Muara Enim dalam tiga tahun (2018, 2019, dan 2020). Berdasarkan data dari BPS, 

jumlah penduduk di Kecamatan Muara Enim pada tahun 2020 sebesar 73,55 ribu 

jiwa dengan presentasi 12,00 persen (Kabupaten Muara Enim dalam Angka 2021, 

2021). Adapun luas wilayah Kecamatan Muara Enim yaitu 185,91 km2 yang 

terdiri dari 16 desa/kelurahan yaitu Desa Tanjung Raja, Desa Saka Jaya, Desa 

Karang Raja, Desa Tanjung Jati, Desa Tanjung Serian, Desa Kepur,  Desa Lubuk 

Ampelas, Desa Harapan Jaya, Desa Muara Lawai, Desa Muara Harapan, 

Kelurahan Pasar I, Kelurahan Pasar II, Kelurahan Pasar III, Kelurahan Tungkal, 

Kelurahan Muara Enim, dan Kelurahan Air Lintang (Kecamatan Muara Enim 

Dalam Angka 2021, 2021).  

 

Tabel 1.2 

   Data 6 Kecamatan Dengan Jumlah Penduduk Miskin Terbanyak 

Di Kabupaten Muara Enim 

No Kecamatan 2018 2019 2020 
1 Muara Enim 26241 25316 27147 

2 Gelumbang 21689 20361 23750 

3 Tanjung Agung 23847 22516 18563 

4 Lawang Kidul 24137 17419 20183 
5 Sungai Rotan 19678 16481 23371 

6 Gunung Megang 18295 17825 19762 
Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim, 2021 

   

  Kemiskinan di Kecamatan Muara Enim berada diposisi pertama dari 22 

kecamatan yang ada di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2018, 2019 dan 2020 

dengan jumlah penduduk miskin yaitu sebesar 26.241 jiwa, 25.316 jiwa dan 

27.147 jiwa. Jumlah kemiskinan di Kecamatan Muara Enim mengalami 

peningkatan terutama pada tahun 2020 yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. 

Adapun 6 kecamatan yang paling banyak jumlah penduduk miskin ialah Muara 

Enim, Gelumbang, Tanjung Agung, Lawang Kidul, Sungai Rotan, dan Gunung 

Megang (Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim, 2021).  
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  Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 9 Desember 2021 mengenai implementasi penyaluran program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong di Kecamatan Muara Enim dalam 

menanggulangi kemiskinan belum secara maksimal. Adapun beberapa 

permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) melalui E-Warong yaitu sebagai berikut. Pertama, masyarakat 

miskin masih banyak yang mengeluh karena tidak/belum mendapatkan bantuan 

tersebut, dan kurangnya informasi kepada masyarakat terkait jadwal maupun 

prosedur penyaluran program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-

Warong. Informasi tersebut diberikan kepada KPM melalui media sosial namun 

KPM tidak sepenuhnya memiliki ponsel pintar (smartphone), sehingga 

menyebabkan KPM mengalami keterlambatan dalam pengambilan bantuan.  

  Kedua, ketersediaan stok barang semboko yang akan disalurkan kepada 

KPM kerap kali habis dan tidak layak seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Mesin EDC (Electronic Data Capture) sebagai penunjang fasilitas dalam 

pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) juga sering mengalami 

gangguan. Ketiga, saldo nol. KPM seringkali mengalami saldo nol yang artinya 

dana bantuan tersebut tidak/belum masuk kedalam rekening KPM.  

  Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan, bahwa jumlah 

kemiskinan di Kecamatan Muara Enim yang meningkat menuntut adanya 

kehadiran dan keterlibatan pemerintah, terutama Dinas Sosial dalam mengatasi 

kemiskinan melalui kebijakan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

melalui E-Warong. Kebijakan ini sangat menarik untuk diteliti, hal ini 

dikarenakan dengan adanya program tersebut dapat mewujudkan penguatan 

perlindungan sosial dengan sarana pembayaran dilaksanakan secara 

elektronik/non tunai. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

melalui E-Warong pada masyarakat di Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim 

Dalam Mengoptimalkan Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) Melalui E-Warong Pada Masyarakat Di Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim?”.  

  Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut beberapa pertanyaan-

pertanyaan peneliti: 

1. Bagaimana bentuk peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim dalam proses 

pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong 

pada masyarakat di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa saja hambatan dari Dinas Sosial dalam penyaluran program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong pada masyarakat di Kecamatan 

Muara Enim Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan pada penelitian ini, ialah : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memahami bentuk peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

melalui E-Warong pada masyarakat di Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim 

dalam proses pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

melalui E-Warong pada masyarakat di Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui hambatan dari Dinas Sosial dalam penyaluran 

program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong pada 

masyarakat di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin di capai, maka peneliti ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah ilmu sosial. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan disiplin ilmu kebijakan 

sosial, sosiologi organisasi, dan perencanaan sosial terkait peran Dinas 

Sosial sebagai instansi dalam mengoptimalkan pelaksanaan program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warong pada masyarakat 

sebagai program penanggulangan kemiskinanan 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan informasi 

yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian 

yang sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran 

mengenai peran Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) melalui E-Warong pada masyarakat di Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim supaya dapat memperbaiki kekurangan dalam 

penyaluran bantuan program tersebut. 

2. Bagi Masyarakat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat terkait peran Dinas Sosial dalam mengoptimalkan 

pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-

Warong pada masyarakat. 
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